BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, sumber daya
manusia menjadi aset strategis yang menentukan keberhasilan suatu organisasi.
Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia (MSDM) memegang peranan
penting dalam mengelola, mengembangkan, dan memelihara kualitas karyawan
agar mampu memberikan kontribusi optimal bagi pencapaian tujuan perusahaan.
Secara umum, manajemen sumber daya manusia adalah proses mengelola
berbagai aspek terkait karyawan, pegawai, buruh, manajer, dan tenaga kerja
lainnya untuk mendukung aktivitas organisasi atau perusahaan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Unit atau bagian yang bertanggung jawab atas
pengelolaan sumber daya manusia biasanya disebut Departemen Sumber Daya
Manusia, atau dalam bahasa Inggris dikenal sebagai HRD (Human Resource
Department).”> Tujuan utama dari manajemen sumber daya manusia ini adalah
untuk memperbaiki kualitas tenaga kerja yang dimiliki oleh suatu organisasi agar
dapat berkontribusi lebih besar terhadap kinerja perusahaan.’

Pengelolaan sumber daya manusia membutuhkan manajemen yang

mampu mengelola sumber daya secara sistematis, terencana, dan efisien
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sehingga sumber daya manusia tersebut dapat meningkatkan produktivitasnya.
Suatu instansi tidak dapat mencapai tujuannya secara efisien dan efektif bila
produktivitas kerja karyawannya rendah. Oleh karena itu, manusia sebagai
tenaga kerja merupakan unsur yang sangat penting dan memegang peranan
utama dalam mencapai tujuan suatu perusahaan, maka perlu dilakukan suatu
strategi untuk meningkatkan produktivitas kerja, agar diperoleh hasil yang sesuai
dengan tujuan dan harapan yang telah di tetapkan perusahaan.*

Produktivitas adalah hal yang penting bagi perusahaan karena merupakan
salah satu indikator keberhasilan dalam menjalankan usahanya.’ Dengan tingkat
produktivitas yang tinggi dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan
finansial, meningkatkan daya saing, serta memberikan kepuasan kepada para
pelanggannya.® Disiplin kerja dan kesehatan kerja menurut Anogara dalam
Thamrin’ menjadi faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas.

Kedisiplinan kerja karyawan sangat diperlukan karena dapat menjaga
efisiensi, produktivitas, dan kualitas kerja di perusahaan atau organisasi.®

Disiplin kerja dari karyawan mencakup aspek seperti kehadiran yang konsisten,
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ketepatan waktu, ketaatan terhadap peraturan yang berlaku, serta tanggung
jawab dalam menjalankan tugas mereka.® Menurut Rivai dalam Putu Berlina,
dkk,!® disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja di organisasi karena disiplin sangat besar perannya dalam mencapai
tujuan organisasi. Melalui sikap disiplin seorang karyawan selain menghargai
dirinya juga menghargai orang lain. Disiplin yang terbentuk didalam diri
seseorang merupakan cerminan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, hal ini mendorong gairah kerja,
semangat kerja, dan terwujudnya tujuan organisasi.

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat perbedaan dalam penelitian
yang membahas pengaruh disiplin kerja dengan produktivitas karyawan.
penelitian dari Sari, dkk!' menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Tetapi pada
penelitian yang dilakukan oleh Riswandi dan Laili'?> menyatakan bahwa disiplin
kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.

Perlindungan dan pemenuhan hak atas keselamatan dan kesehatan kerja

(K3) merupakan salah satu hak dan tanggung jawab di dalam perusahaan untuk
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menjaga dan melindungi karyawannya di lingkungan kerja. Pemberian
perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ini juga menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi efisiensi dan produktivitas karyawan.'* Hal ini juga
didukung oleh salah satu bagian dari teori kebutuhan Maslow yang menyatakan
bahwa setiap individu mempunyai kebutuhan akan rasa aman. Selain itu Gary
Dessler'* juga menyebutkan bahwa salah satu tugas yang penting dari
manajemen sumber daya manusia adalah mengurus kesehatan dan keselamatan
karyawan. Hal ini terjadi karena kondisi lingkungan kerja yang baik serta sehat
dengan rasa aman dan nyaman ketika bekerja maka karyawan akan
menghasilkan output yang baik juga. Seperti hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sri Wahyuningsih bahwa apabila dilakukan peningkatan lingkungan kerja
yang semakin baik maka produktivitas kerja karyawan juga akan meningkat.!
Maka dari itu tujuan utama dari pelaksanaan program Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) bagi karyawan adalah untuk menciptakan kondisi kerja
yang aman dan sehat di lingkungan kerja dalam rangka mengurangi kecelakaan
dan hal-hal yang tidak diinginkan ketika bekerja.

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang tidak dapat dihindari
yang dapat mengakibatkan luka-luka, sakit, dan kerugian. Menurut Peraturan
Pemerintah No. 44 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Program Jaminan

Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian, pengertian Kecelakaan Kerja adalah
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kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau
sebaliknya dan penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Orang yang
ditimpa kecelakaan akan berakibat luka-luka, kelainan tubuh dan cacat, bahkan
kematian.!® Tetapi pada saat ini data angka kecelakaan kerja yang terjadi di
Indonesia terus mengalami kenaikan, hal ini dapat dilihat dari indikasi data
BPKS Ketenagakerjaan, bahwa jumlah klaim JKK (Jaminan Kecelakan Kerja)
kecelakaan kerja makin marak dalam lima tahun terakhir, pada 2019 saja tercatat
182.835 kasus. Kemudian naik menjadi 221.740 klaim pada 2020 dan 234.370
klaim pada 2021. Lantas pada 2022, jumlahnya naik lagi menjadi 297.725 klaim.
Sepanjang Januari-November 2023, jumlah kasus kecelakaan kerja yang
mengajukan klaim JKK sudah mencapai 360.635 kasus. Kebanyakan kasus
klaim JKK tersebut terjadi dalam perusahaan dan di perkebunan.!’

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat perbedaan dalam penelitian
yang membahas pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja dengan
produktivitas karyawan. penelitian dari Kusumawardani dan Budiono'®
menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja pengaruh signifikan

terhadap produktivitas kerja karyawan. Tetapi pada penelitian yang dilakukan
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Ukhisia, dkk!® menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan.

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan hal yang sangat penting
dalam suatu perusahaan. Terutama dalam perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur seperti PT Sukses Mitra Sejahtera Kediri. Lingkungan kerja di
industri manufaktur seringkali memiliki risiko tinggi terhadap keselamatan
karyawan, seperti kecelakaan atau cedera yang disebabkan oleh penggunaan
peralatan berat atau bahan tertentu. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengutamakan keselamatan karyawan dengan memastikan lingkungan kerja
yang aman dan sehat serta menerapkan standar keselamatan dan kesehatan yang
ketat. Hal ini penting untuk menjaga produktivitas dan efisiensi perusahaan,
karena kondisi kerja yang aman dan sehat memungkinkan karyawan bekerja
dengan tenang dan fokus.?’

PT Sukses Mitra Sejahtera adalah perusahaan perseroan terbatas yang
bergerak di bidang Industri pengolahan kayu lapis (plywood). PT Sukses Mitra
Sejahtera (Perseroan) didirikan di Kediri berdasarkan akta pendirian yang
dimuat dalam Akta No. 6 tanggal 10 Agustus 2010, akta perubahan struktur
jabatan dari Direktur ke Direktur Utama dalam Akta No. 11 tahun 2015, dan akta
perubahan alamat kantor pusat dari J1. Raya Mulyosari No. 392 Surabaya ke Dsn.

Cangak Ds. Krandang Kec. Kras Kab. Kediri.
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PT Sukses Mitra Sejahtera juga telah mendapatkan akreditasi verifikasi
legalitas kayu SVLK yang telah ditetapkan dalam peraturan direktur jenderal
bina usaha kehutanan No. P.14/VI-BPPHH/2014 dari Sucofindo Certification
International Service yang juga untuk mengembangkan eksport hingga ke
mancanegara seperti Penang Malaysia, Korea, Jepang, dan Vietnam yang
kemudian dikembangkan lagi pemasarannya ke Timur Tengah pada tahun 2015.
dengan kemajuan atau prestasi yang telah diperolehnya serta jumlah karyawan
yang sudah mencapai 1400 karyawan menjadikan perusahaan ini sudah terbukti
keandalannya dalam mengelola Sumber Daya Manusianya, hal ini menjadikan
perusahaan ini menarik untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Tetapi
berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, terdapat masalah yang terjadi
pada PT Sukses Mitra Sejahtera mengenai jumlah produksi yang dihasilkan
seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1 Total Hasil Produksi Pertahun

Tahun Jumlah Produksi (M?)
2021 69.383.3319
2022 65.7280900
2023 56.322.1393

Sumber: Data Internal Perusahaan

Tabel 1.1 diatas dapat menunjukkan bahwa jumlah produksi tahunan dari
tahun 2021-2023 terus mengalami penurunan. Selain itu dari hasil wawancara
kepada karyawan dan pihak manajemen PT Sukses Mitra Sejahtera tingkat
ketidakdisiplinan karyawan yang dilihat dari jumlah keterlambatan serta tidak
hadir yakni rata-rata mencapai 5% dalam seharinya, yang berpotensi akan

menyebabkan rencana kegiatan operasional tidak berjalannya dengan baik.



Selain itu dari hasil wawancara juga terdapat kasus kecelakaan kerja yang
terjadi, padahal seperti yang telah dijelaskan diatas kenyamanan dan keamanan
kerja juga dapat mempengaruhi produktivitas karyawan. Penerangan dan
ventilasi udara diruang kerja yang cukup serta tersedianya alat pengamanan yang
memadai menjadi daya penggerak karyawan untuk bekerja dengan aman dan
nyaman.

Berdasarkan penelitian dari Andini, dkk?! menyatakan bahwa disiplin
kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan, dan produktivitas
ditentukan oleh variabel disiplin kerja sebesar 88,4%. Sedangkan pada penelitian
dari Rosento, dkk?*? menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dan produktivitas kerja
karyawan ditentukan oleh keselatan dan kesehatan kerja sebesar 61,7%,
sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain

Selain itu penelitian dari Diana Ayu Pramesti, dkk*>* menyatakan bahwa
disiplin kerja, keselamatan kerja dan kesehatan kerja baik secara parsial maupun
simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Sedangkan pada

penelitian dari Laili®*, meyatakan bahwa disiplin kerja dan keselamatan
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kersehatan kerja tidak berpengaruh terhadap Produktivitas kerja karyawan.
selain itu pada penelitian dari Adhitya Indra Utama dan Choiroel Woestho®
menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas, namun disiplin kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas.

Dilihat dari penelitian terdahulu, menjadikan penelitian terkait variabel
disiplin kerja dan keselamatan kesehatan kerja terhadap produktivitas perlu
dilakukan. Hal ini disebabkan adanya perbedaan hasil pada penelitian terdahulu.
Selain itu, belum ada penelitian yang mengangkat topik ini dengan objek PT
Sukses Mitra Sejahtera.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Keselamatan
Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan di PT Sukses Mitra

Sejahtera”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diuraikan beberapa masalah
yang di identifikasi adalah:
1. Terjadinya penurunan jumlah produksi tahunan pada PT Sukses Mitra
Sejahtera selama tiga tahun terakhir, yang mengindikasikan adanya

penurunan produktivitas karyawan.

% Adhitya Indra Utama and Choiroel Woestho, “Analisis Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
(K3) Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Datascrip Pulo Gadung,”
Jurnal Bisnis dan Ekonomi 1, no. 1 (2023): 100-116.
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2. Tingkat kedisiplinan karyawan yang rendah, ditunjukkan oleh rata-rata
keterlambatan dan ketidak hadiran karyawan sebesar 5% per hari, yang
berdampak pada terganggunya kegiatan operasional perusahaan.

3. Meningkatnya angka kecelakaan kerja secara nasional, yang juga berpotensi
terjadi di PT Sukses Mitra Sejahtera, jika aspek keselamatan dan kesehatan

kerja (K3) tidak diperhatikan secara serius.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan di
PT Sukses Mitra Sejahtera?
2. Apakah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan di PT Sukses Mitra Sejahtera?
3. Apakah disiplin kerja dan keselamatan kesehatan kerja (K3) secara simultan

berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di PT Sukses Mitra Sejahtera?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan
di PT Sukses Mitra Sejahtera?
2. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap
produktivitas karyawan di PT Sukses Mitra Sejahtera?
3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan keselamatan kesehatan kerja

(K3) terhadap produktivitas karyawan di PT Sukses Mitra Sejahtera?
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E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka secara praktis kegunaan atau
manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Bagi Penulis:

Diharapkan dapat bermanfaat untuk manambah wawasan dan
pemahaman peneliti tentang pengaruh disiplin kerja dan keselamatan
kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas karyawan.

2. Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi atau informasi tambahan bagi
perusahaan PT. Sukses Mitra Sejahtera dan perusahaan lain dalam industri
serupa dalam meningkatkan produktivitas karyawannya.

3. Bagi pembaca

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi
untuk menambah pengetahuan khususnya bagi pihak-pihak yang tertarik
untuk diteliti lebih lanjut terutama pada masalah pengaruh disiplin kerja dan
keselamatan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas karyawan dalam

suatu perusahaan.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup dan batasan masalah bertujuan supaya peneliti dan para
pembaca mengetahui cakupan dan memfokuskan pada permasalahan dari suatu

penelitian.
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1. Ruang lingkup
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan data dari PT
Sukses Mitra Sejahtera serta data wawancara dan kuersioner dari beberapa
karyawan.
2. Batasan Masalah
Penelitian ini di fokuskan untuk membahas pengaruh disiplin kerja dan
keselamatan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas karyawan di PT

Sukses Mitra Sejahtera.

G. Penegasan Istilah
1. Definisi Konseptual
a. Produktivitas
Edy Sutrisno’® menjelaskan bahwa produktivitas merupakan
kuantitas atau volume produk atau jasa utama yang dihasilkan oleh suatu
perusahaan, yang dapat diukur menurut tiga tingkatan yaitu tingkat
individu, tingkat kelompok, dan tingkat organisasi.
b. Disiplin Kerja
Edy Sutrisno?’ berpendapat bahwa disiplin kerja yaitu perilaku
seseorang yang menyesuaikan dengan peraturan, prosedur kerja yang
berlaku atau disiplin adalah sikap, tingkah lakudan perbuatan yang sesuai
dengan peraturan dari organisasi/perusahaan baik tertulis maupun tidak

tertulis.

26 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2017).
27 Ibid.
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c. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Sinambela?® menjelaskan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Kerja (K3) adalah suatu kondisi dalam pekerjaan yang sehat dan aman baik
itu bagi pekerjaannya, maupun bagi masyarakat dan lingkungan sekitar
organisasi atau tempat kerja tersebut, sehingga pegawai dapat melakukan
pekerjaannya dengan tenang dan motivasi yang tinggi.
2. Definisi Operasional
a. Produktivitas
Produktivitas sebagai ukuran efisiensi dalam menghasilkan barang
atau jasa, dengan membandingkan output yang dihasilkan terhadap input
yang digunakan. Pengukuran produktivitas karyawan menggunakan
indikator yang meliputi kemampuan, menigkatkan hasil yang dicapai,
semangat kerja, pengembangan diri, mutu, dan efisiensi.
b. Disiplin Kerja
Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan individu untuk
menaati peraturan, prosedur, dan norma yang berlaku dalam organisasi,
baik yang bersifat tertulis maupun tidak tertulis. Pengukuran disiplin kerja

menggunakan indikator yang meliputi tujuan dan kemampuan, taladan

28 Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia Membangun Kerja Yang Solid
Untuk Meningkatkan Kinerja (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016).
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pimpian, balas jasa, keadilan, waskat, sanksi hukuman, ketegasan,
hubungan kemanusaan.
c. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) alalah upaya perusahaan
untuk menciptakan kondisi kerja yang sehat dan aman, baik bagi pekerja,
masyarakat, maupun lingkungan sekitar, sehingga pekerja dapat bekerja
dengan nyaman. Pengukuran keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
menggunakan indikator yang meliputi Penempatan benda atau barang
sehingga tidak membahayakan atau mencelakakan orang-orang yang
berada ditempat kerja atau sekitarnya, Perlindungan pada pekerja yang
melayani alat-alat kerja yang dapat menyebabkan kecelakaan, dengan cara
memberikan alat-alat perlindungan yang sesuai dan baik. Penyediaan
perlengkapan yang mampu digunakan sebagai alat pencegah, pertolongan
dan perlindungan. Penyediaan program sosialisasi pencegah kecelakaan
yang diberikan oleh perusahaan terhadap pekerja Lingkungan secara
medis, Lingkungan kesehatan tenaga kerja, Pemeliharaan kesehatan

tenaga kerja, Hubungan Kemanusiaan

H. Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN
BAB ini membahas pokok-pokok persoalan dalam penelitian, yang
mencakup latar belakang, identifikasi dan rumusan masalah, tujuan, manfaat,

batasan, definisi istilah, serta sistematika penulisan.
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BAB II KAJIAN PUSTAKA

BAB ini menyajikan uraian mengenai teori-teori yang relevan dengan
topik penelitian, telaah terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu, serta
pemaparan kerangka konseptual yang menjadi landasan berpikir dalam
penelitian ini.
BAB 111 METODE PENELITIAN

BAB ini memaparkan secara rinci jenis dan pendekatan penelitian yang
digunakan, metode penentuan populasi dan teknik pengambilan sampel,
identifikasi variabel beserta skala pengukurannya, serta prosedur pengumpulan
data. Selain itu, dijelaskan pula teknik analisis data yang digunakan untuk
mengolah dan menafsirkan hasil penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Dalam BAB ini dipaparkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan,
termasuk temuan-temuan yang diperoleh selama proses penelitian
berlangsung. Penyajian hasil disusun secara sistematis sesuai dengan tujuan
penelitian.
BAB V PEMBAHASAN

BAB ini berisi pembahasan atas hasil penelitian yang telah diperoleh,
dengan mengaitkannya secara kritis terhadap teori-teori yang telah dikaji dan
penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu, bagian ini juga menjawab

rumusan masalah serta menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian.
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BAB VI PENUTUP

BAB penutup memuat kesimpulan yang dirumuskan berdasarkan hasil
dan pembahasan penelitian. Di samping itu, penulis juga menyampaikan saran
sebagai kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik di
bidang yang relevan. Bagian akhir mencakup daftar pustaka, lampiran-

lampiran, surat pernyataan keaslian karya, dan daftar riwayat hidup penulis.



